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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kemajuan teknologi digital yang sangat pesat memberikan dampak pada 

semua aspek kehidupan   manusia   dalam   menjalin   komunikasi   dan   

interaksi   sesama.   Kemudahan-kemudahan dalam mengakses ataupun 

memberikan informasi telah  merubah  sikap  dan perilaku  mereka  dalam  

kehidupan  sehari-hari,  terutama dalam  kegiatan  bisnis.  Dampak tersebut  

dapat  dilihat  perubahan  perilaku  masyarakat  yang  signifikan  seperti,  

komunikasi dengan stake holders, konsumen, rekan bisnis, dan lain 

sebagainya. Indonesia menjadi salah satu  pengguna  sosial terbanyak 

menjadikan peluang  untuk  berbisnis  dengan  media  digital sebagai alat bantu 

pemasaran produk. Pada masa seperti ini, media digital khususnya bisnis 

digital sangat banyak diminati oleh masyarakat. Selain praktis dan cepat, 

bisnis digital dapat tetap berjalan sebagaimana biasanya tanpa harus bertatap 

muka secara langsung dengan rekan  bisnis  juga  customernya  (Muttaqim  et  

al.,  2021).  Akan tetapi, tidak semua orang ataupun pebisnis mampu memiliki 

kompetensi yang sama. Para pebisnis   sangat   perlu   meningkatkan   

pemahaman   mereka   terkait   dengan bagaimana memanfaatkan teknologi 

informasi di era digital ini. Kemampuan mencari sumber informasi yang bisa 

dipertanggungjawabkan  menjadi  sangat penting  ditengah  percepatan 

teknologi   digital   (Pakidulan,   2021).   Pertumbuhan   ekonomi   digital   di   

masyarakat   dan perusahaan mendorong pelaku bisnis untuk memulai bisnis 

mereka dan menjalankan bisnis mereka dengan produk yang berkualitas 

melalui platform digital (Riptiono, 2023).  

Meskipun banyak  pelaku  bisnis  cara  lama  yang  awalnya  ragu  untuk  

melakukan  perubahan, manfaat  dari  digitalisasi  bisnis  tidak  dapat  

diabaikan. Dengan membawa  bisnis  ke  dunia  digital, peluang untuk tumbuh 

dan berkembang menjadi semakin besar. Terdapat keuntungan utama yang 

dapat diperoleh dari transisi ini, yaitu membuka pintu untuk berinovasi seperti 

dunia digital yang memberikan  ruang  luas  untuk  kreativitas  dan  inovasi.  

Dengan berbagai alat dan teknologi yang tersedia, bisnis dapat  menciptakan  
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produk  baru,  meningkatkan layanan,   atau bahkan   mengubah   cara   mereka   

berinteraksi   dengan   konsumen. Digitalisasi juga memungkinkan bisnis 

untuk mengumpulkan data konsumen, menganalisis tren, dan menyesuaikan 

strategi pemasaran dengan lebih efektif. Dengan  demikian,  membawa  bisnis  

cara  lama  ke  dunia  digital  bukan  hanya  tentang  mengikuti tren,  tetapi  

juga  tentang  memanfaatkan  peluang  untuk  tumbuh  dan  berinovasi.  Di 

tengah persaingan yang  semakin  ketat,  adaptasi  dan  inovasi  melalui  

digitalisasi  menjadi  kunci  untuk  bertahan  dan berkembang. Penggunaan 

teknologi informasi digital di Indonesia berkembang pesat, hingga merambah 

ke seluruh pelosok negeri. Oleh karena itu, pemerintah terus mendorong 

pemanfaatan teknologi informasi digital untuk berbagai kebutuhan 

masyarakat, salah satunya untuk meningkatkan produktivitas dan nilai tambah 

UMKM. Wakil Presiden (Wapres) KH. Ma'ruf Amin dalam (KOMINFO, 

2020) mengatakan dalam peluncuran Program Pemanfaatan Teknologi Digital 

untuk Pemberdayaan UMKM bahwa "Pemanfaatan teknologi digital untuk 

mendorong pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah perlu dilakukan 

sebagai bagian dari transformasi (Harto et al., 2024). 

Keberadaan zaman digital telah membawa kemudahan dan modernitas 

dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam aspek perekonomian (Tartila, 

2022). Penelitian menunjukkan bahwa dalam era digital ini, terjadi evolusi 

teknologi new media atau yang lebih dikenal sebagai teknologi berbasis 

internet (Hamzah & Putri, 2020). Menurut laporan Digital 2021 dari We Are 

Social, pengguna internet di Indonesia pada tahun 2015 hanya sebanyak 72,7 

juta orang. Namun, dalam enam tahun, jumlah tersebut meningkat pesat 

hingga 178,68% menjadi 202,6 juta orang. Selain itu, masyarakat juga 

semakin mengadopsi pembayaran berbasis elektronik, terlihat dari jumlah 

uang elektronik yang beredar mencapai 558,96 juta pada November 2021 

(Dariyo, 2021). Nilai transaksi uang elektronik juga mengalami pertumbuhan 

signifikan sebesar 94,65%, dari Rp16,08 triliun menjadi Rp31,3 triliun pada 

November 2021. Selama tahun ini, nilai transaksi uang elektronik tumbuh dari 

Rp20,75 triliun pada Januari 2021, mengalami kenaikan sebesar 0,5% pada 

November 2021 (Setiawan, 2018). Gelombang ekonomi digital membawa 

tantangan bagi industri untuk terus berinovasi, tidak hanya bagi perusahaan 

besar, tetapi juga untuk para pelaku startup yang harus bersaing melalui 

kolaborasi dan sinergi (Vania & Anwar, 2022). Hal ini sejalan dengan 
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penelitian lain yang menunjukkan bahwa setiap bisnis perlu memanfaatkan 

kemajuan teknologi tidak hanya untuk kompetitivitas, tetapi juga untuk 

kelangsungan hidupnya. Para peneliti setuju dengan pandangan tersebut 

karena banyak perusahaan yang kehilangan pangsa pasar karena tidak mampu 

mengadopsi strategi digital (Supriyanto & Hana, 2020). Di era digital ini, 

sistem dan proses lama harus direvisi, dan teknologi baru harus 

diimplementasikan agar bisnis tetap kompetitif dan berkembang. Pemerintah 

juga mengakui pentingnya memanfaatkan kecepatan teknologi dalam 

mendukung proses manajemen. Tingginya persaingan global menuntut pelaku 

usaha untuk terus meningkatkan inovasi produk dengan memanfaatkan 

teknologi yang ada untuk menghadapi tantangan global. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk membaca perkembangan dan perubahan melalui media 

online, sehingga pelaku bisnis dapat beradaptasi dengan segala perubahan 

tersebut (Andriansyah et al., 2023). 

Masyarakat perlu pengetahuan tentang dunia digital karena kebanyakan 

aspek kehidupan saat ini telah terdigitalisasi. Penggunaan teknologi digital 

seperti internet, perangkat mobile, dan perangkat lunak telah menjadi bagian 

yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, seperti pada bidang 

pendidikan, bisnis, kesehatan, hiburan, dan interaksi sosial (Widya Astuti et 

al., 2023). Dengan memiliki pengetahuan tentang dunia digital, masyarakat 

dapat :  

a. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain secara efektif melalui teknologi digital. 

b. Meningkatkan produktivitas dalam bekerja dengan menggunakan 

teknologi digital.  

c. Mengurangi risiko terkena kejahatan siber dan kejahatan digital lainnya 

dengan meningkatkan kesadaran tentang praktik keamanan digital. 

d. Menjaga privasi dan keamanan data pribadi dengan memahami risiko dan 

cara mengamankan data digital.  

e. Meningkatkan kemampuan belajar dan memperoleh pengetahuan baru 

melalui akses ke sumber daya digital seperti kelas online, buku digital, 

dan kursus pelatihan. 

Pengembangan sektor industri menjadi elemen krusial dalam memajukan 

ekonomi suatu negara. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia, 
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terutama melalui daya serapnya terhadap tenaga kerja yang besar dan 

keterlibatannya secara langsung dengan masyarakat kecil (Kuncoro, 2008, 

Sripo, 2010). UMKM, sebagai salah satu pilar industri, memainkan peran 

yang sangat penting dalam perekonomian sosialis. Menurut data terbaru dari 

Otoritas Jasa Keuangan, penyaluran kredit kepada UMKM terus meningkat 

hingga akhir 2020, dan proyeksinya menunjukkan pertumbuhan potensial 

pada tahun 2021 seiring dengan meningkatnya kebutuhan modal baru. Saat 

ini, lebih dari 65 juta UMKM beroperasi di seluruh Indonesia, meningkat dari 

61,7 juta pada tahun 2016, 62,9 juta pada tahun 2017, dan 64,2 juta pada tahun 

2018. Prediksi menunjukkan bahwa jumlah UMKM akan terus meningkat 

hingga tahun 2021 (Harteti, 2016). 

UMKM yang terdiri atas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, merupakan 

sektor usaha dengan karakteristik karyawan yang terbatas, modal usaha yang 

terbatas, dan proses produksi serta pemasaran yang bersifat tradisional atau 

sederhana. Peran penting UMKM dalam ekonomi suatu negara terletak pada 

kontribusinya dalam mengurangi tingkat pengangguran, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan memperluas kesempatan kerja. Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) secara keseluruhan menjadi tulang punggung 

perekonomian nasional, memacu pertumbuhan ekonomi dan menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah besar. Pemerintah, melalui Gerakan Kewirausahaan 

Nasional 2014, terus meningkatkan upaya pembinaan UMKM, khususnya 

dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh sektor ini. Salah satu 

permasalahan yang kerap dihadapi oleh UMKM adalah desain kemasan yang 

sederhana. Meskipun produk UMKM memiliki kualitas yang tidak kalah 

dengan produk pabrikan, desain kemasan yang sederhana dapat membatasi 

jangkauan pasar mereka dan menghambat daya saing, terutama di pasar 

modern. Pemerintah berupaya aktif membantu UMKM mengatasi kendala ini 

melalui berbagai program pembinaan, sehingga produk UMKM dapat lebih 

menarik dan bersaing di pasaran. 

Dari informasi yang diperoleh dari Kementerian Koperasi dan UKM, 

sejak bulan April 2022, sekitar 19 juta UMKM telah berhasil terlibat atau 

bergabung dalam sistem distribusi digital. Data tersebut mencerminkan 

peningkatan sebanyak 11 juta UMKM sejak dimulainya pandemi 

(Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2022). Fakta ini menegaskan bahwa 

pandemi telah memberikan dampak signifikan pada sektor UMKM di negara 
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ini, dengan 87,5% UMKM melaporkan pengaruh negatif, meskipun ada 

sekitar 12,5% yang tidak terkena dampak. Lebih menarik lagi, sekitar 27,6% 

di antaranya bahkan mengalami peningkatan penjualan karena menerapkan 

strategi penjualan daring (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 

RI, 2022). Meskipun sebanyak 29,5% dari total UMKM telah beralih dari 

penjualan offline ke online, pemerintah tidak puas dan berupaya untuk terus 

meningkatkan adopsi secara bertahap. Pada tahun 2022, pemerintah 

menargetkan agar 30% atau sekitar 20 juta UMKM mengalami transformasi 

digital. Selanjutnya, pada tahun 2024, harapannya adalah jumlah UMKM 

yang terlibat dalam distribusi digital akan mencapai 30 juta. Sasaran ini 

dianggap memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi digital di 

Indonesia, dengan proyeksi mencapai angka Rp4.531 triliun pada tahun 2030 

(Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2022). UMKM dapat merasakan 

sejumlah manfaat signifikan saat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

digital untuk mendukung operasional bisnisnya. Beberapa manfaat tersebut 

meliputi kemampuan untuk mencapai pasar konsumen yang lebih luas, 

kemudahan dalam memantau aktivitas bisnis, peningkatan pendapatan, serta 

pengurangan biaya khususnya dalam pemasaran, logistik, dan pengiriman 

(Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2022) (Lismula, 2022) (Untuk 

et al., 2023).  

Manfaat ini perlu disampaikan kepada UMKM yang belum 

terdigitalisasi, agar tidak hanya mengandalkan penjualan offline dan tergerak 

untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Sebagaimana disampaikan Staf Ahli 

Menteri Koperasi dan UKM Bidang Ekonomi Makro Kementerian Koperasi 

dan UKM Rulli Nuryanto, pelaku usaha berpeluang untuk terus tumbuh jika 

mau melakukan penyesuaian. Sedangkan jika tidak mau memanfaatkan 

teknologi dan menyesuaikan permintaan pasar, akan stagnan bahkan 

berpotensi untuk ditinggalkan (Gracia, 2022). Berdasarkan riset, rendahnya 

pemahaman terhadap manfaat teknologi memengaruhi tingkat pemanfaatan 

teknologi di kalangan pelaku UMKM (Handayani, 2023). 

Pada prinsipnya, desain kemasan memiliki dampak pada isi produk. Oleh 

karena itu, pengaruh bentuk, warna, bahan, dan desain kemasan dapat 

memengaruhi preferensi konsumen. Konsumen saat ini semakin kritis 

terhadap kemasan produk, terutama pada produk makanan yang memerlukan 

perhatian khusus. Pemilihan bahan yang ramah lingkungan, kemudahan 
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penggunaan, keamanan, serta ketiadaan risiko kontaminasi pada makanan, 

bersama dengan informasi produk yang memadai, menjadi faktor penting 

dalam daya tarik konsumen. Selain itu, perlu memperhatikan tren yang sedang 

berlangsung di masyarakat. Kemasan yang tidak terkini dapat menciptakan 

kesan bahwa produk tersebut ketinggalan zaman, kecuali jika produk tersebut 

sudah memiliki reputasi yang kuat dan dikenal luas. Kualitas kemasan juga 

dapat memengaruhi penetapan harga produk, sehingga UMKM perlu 

merancang strategi pemasaran yang tepat. Meskipun sebagian konsumen 

mungkin lebih memprioritaskan kualitas, bagi mereka, harga bukanlah 

hambatan jika produk yang ditawarkan memang memiliki kualitas yang baik 

(Widiati, 2020). 

Pertumbuhan signifikan terjadi dalam adopsi pembayaran digital di 

Indonesia. Negara ini sedang mengarah ke arah masyarakat tanpa tunai, yang 

tercermin dalam pertumbuhan jumlah perusahaan uang elektronik yang 

mencapai 33 pada November 2018 menurut data Bank Indonesia. Pemain 

dalam industri ini tidak terbatas pada sektor perbankan, dengan OVO, Go-pay, 

Dana, dan lainnya dari sektor non-perbankan turut meramaikan pasar. 

Transaksi uang elektronik dari Januari hingga November 2018 mencapai Rp 

41,3 triliun, melebihi angka transaksi tahun 2016 (Rp 7 triliun) dan tahun 2017 

(Rp 12,4 triliun) secara signifikan (SWA 02, 2019). Percepatan adopsi 

pembayaran digital di Indonesia diproyeksikan akan terus meningkat, 

didukung oleh jumlah pengguna ponsel yang mencapai 177,9 juta pada 

Januari 2018, setara dengan sekitar 67% dari total penduduk. Penetrasi 

internet juga signifikan, mencapai 50% dari populasi atau 132,7 juta 

pengguna. Dengan prediksi hingga tahun 2020, jumlah pengguna internet 

diperkirakan mencapai 180,5 juta atau sekitar 68% penetrasi, sementara 

pengguna smartphone dapat mencapai 90% penetrasi. Antisipasi potensi ini 

mendorong banyak pelaku bisnis untuk memasuki industri pembayaran 

digital. Persaingan sengit terlihat di dalam industri ini, di mana perang 

promosi dan penambahan mitra bisnis menjadi strategi utama untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif (Widjaja et al., 2019).  

Uang elektronik (e-money) adalah suatu layanan keuangan yang 

memfasilitasi seluruh transaksi secara digital (Sari, 2020). Penggunaan E-

wallet sebagai sarana transaksi mencerminkan perkembangan teknologi, dan 

masyarakat kini terbiasa dengan gaya hidup tanpa uang tunai atau yang 
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dikenal sebagai Gerakan Non Tunai (Situmorang, 2021). Bank Indonesia telah 

mengintroduksi standar kode QR nasional, yaitu Quik Response Code 

Indonesian Standart (QRIS), pada 17 Agustus 2019, dan mulai 1 Januari 2020, 

semua pembayaran non tunai diwajibkan menggunakan QRIS (Kurniawati, 

2021). Penggunaan alat pembayaran digital, seperti QRIS, dalam sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) membantu mengurangi kontak 

langsung dan risiko penyebaran virus Corona-19. Oleh karena itu, QRIS, 

sebagai standar kode QR nasional yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia, 

sangat mendukung para pelaku UMKM. Analisis teknologi davis dengan 

mempertimbangkan variabel kepuasan pengguna, manfaat yang dirasakan, 

dan kompatibilitas dalam penggunaannya menunjukkan bahwa pengaruh 

QRIS sangat signifikan (D. Gea, 2021). Penggunaan QRIS ini berdampak 

pada kegunaan e-wallet, yang pada gilirannya mempengaruhi kepuasan 

pengguna dengan tujuan untuk meningkatkan kecepatan, keamanan, 

kemudahan, dan efisiensi transaksi. QRIS juga memiliki peran penting dalam 

melindungi pedagang UMKM dari risiko uang palsu, mengurangi potensi 

pencurian, serta mendukung pemerintah dalam pengembangan ekonomi 

digital di wilayah-wilayah tertentu (Yuliati & Handayani, 2021). 

Pembayaran elektronik dapat dilakukan melalui layanan online seperti 

SMS atau internet banking. Sistem dapat secara otomatis menyelesaikan 

pembayaran beberapa subsistem, seperti pembayaran cicilan, pembayaran 

kebutuhan sehari hari serta untuk pembayaran transaksi jual beli online ada 

transaksi pembayaran online di internet yang memberikan inovasi baru dalam 

sistem pembayaran. Ketiga toko kue yang akan dibahas kali ini merupakan 

salah satu usaha kuliner yang berkembang di kota Sukabumi. Penjualan 

berbagai jenis kue ini dilakukan secara online maupun secara offline dengan 

transaksi secara tunai maupun transfer. Berdasarkan data dan pengalaman 

yang ada, usaha mikro, kecil dan menegah masih memiliki peluang besar 

meningkatkan sistem pembayaran sesuai dengan kemudahan pelanggan. Hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya pelanggan yang ingin mendapatkan 

pembayaran yang mudah dan efisien tanpa terbebani biaya admin atau 

tambahan yang cukup membebani. 
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